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ABSTRAK

Pemberian penghargaan atas kerja yang telah dilakukan seorang karyawan merupaka.n'
suatu keharusan. Dengan pemberian pengha.rgaan diharapkan dapat menambah motivasi kerja
bagi karyawan. Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa setiap tahunnya memberikan
penghargaan bagi satu karyawan non-akademik terbaik, sebagai langkah untuk meningkatkan.
motivasi karyawannya. Akan tetapi terdapat kesulitan untuk menentukan nilai karyawan terbaxk, g
karena perhitungan dilakukan secara manual, sementara karyawan yang harus dinilai banyak
dengan kriteria penilaian yang juga banyak, yaitu : kesetiaan, prestasi kerja, tanggung jawab,
ketaatan, keju]uran, kerjasama, prakarsa, kepemimpinan dan ketamansiswaan. ]

Penelitian ini membahas bagaimana membuat Sistem Pendukung Keputusan untuk
menentukan karyawan non-akademik yang berhak mendapat penghargaan. Penentuan nilai bagi
karyawan menggunakan metode Analitical Hierarcy Process (AHP). Dari perhitungan total
bobot prioritas karyawan non akademik dapat ditentukan karyawan non akademik yang layak
untuk mendapatkan penghargaan. Sistem Pendukung Keputusan yang : dxhasﬂkan mampu
membantu manajemen UST dalam mengambil keputusan.
Ks.ta kunci : Sistem Pendukung Keputusan penilaian karyawan, Analztzcal Hzeraroy Process

L. PENDAHULUAN
Salah satu faktor yang perlu mendapat perhatian yang serius bagi pemilik ataupun
pengelola suatu usaha adalah dalam pengambilan keputusan. Pengambilan keputusan
membutuhkan informasi-informasi yang menyeluruh dan akurat, kemampuan menganahsa dan

mengolah informasi, serta metode penyelesaian yang tepat.
% eiring dengan pesatn perkembangan teknologi mfonnas1 saat xm, terutama yang

AR,

per unak
kinerja secara kuantitas maupun kualm.s khususnya bagx leml aga-lembaga, badan usaha,
instansi. pemerintah yang: ini dituntut untuk mengambll keputusan yang serba
akurat, cepat dan tepat. . i

Berdasarkan mformasz, y
keputusan yang tepat terha.dap 51
penting yang erat kaitannya dengan tersebut adalah Sistem Pendukung Kip !
untuk menilai kinerja karyawan non akademik yang berada didalam suatu perusahaan, terma’suk
perguruan tinggi, untuk pemberian penghargaan kerja.

Pemberian penghargaan bagi karyawan merupakan suatu keharusan. Dengan
penghargaan, seseorang merasa dihargai dan dapat menambah motivasi kerj
perguruan tinggi umumnya, terdapat dua jenis ketenagakerjaan, yaitu yang bersxfat
dan non akademik. Permasalahan di sini adalah karyawan non akademik, di mana
mereka juga sangat penting dan menunjang lancarnya proses perkuliahan
sehingga dari pihak universitas dibuat kebijakan tentang pemberian pengharg
karyawan non akademik dan ini berlaku setiap tahun. Pemberian penghargaan di
penilaian kinerja yang dilakukan masing-masing karyawan non akademik. Karena b
jumlah karyawan non akademik yang akan dinilai, serta banyalmy
penilaian yang dilakukan membutuhkan waktu yang cukup lamna; sehi
sistem yang dapat membantu mempercepat penilaian kinerja dengan hasil

Masalah pengambilan keputusan ini dapat diselesaikan’ de
(AHP). Pada dasarnya Analyti

. analytical hierarchy process
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erupakan suatu metode untuk memecahkan suatu masalah yang kompleks dan tidak terstuktur
dalam suatu kelompok-kelompoknya, mengatur kelompok tersebut ke dalam suatu hirarki,
emasukkan nilai numerik sebagai pengganti persepsi manusia dalam melakukan perbandingan
latif dan akhirnya dengan suatu sintesa ditentukan elemen mana yang mempunyai prioritas

rin ggl,

TINJAUAN PUSTAKA

ETODE ANALYTICAL HIERARCHY PROSESS (AHP)

Proses pengambilan keputusan ;pada dasarnya adalah memilih suatu alternatif.

alitycal Hierarchy Proses (AHP) adalah sebuah hirarki pungsional dengan input utamanya

rsepsi manusia. Dengan hirarki suatu masalah kompleks dan tidak terstruktur di pecahkan ke

m kelompok-kelompoknya, kemudian kelompok-kelompok tersebut diatur menjadi suatu

tuk hirarki.[8].

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam melakukan proses penjabaran hirarki

n yaitu :

~Pada saat penjabaran tujuan kedalam subtujuan, harus diperhatikan apakah setiap aspek dari

“‘tujuan yang lebih tinggi tercakup dalam subtujuan tersebut.

. Meskipun hal tersebut terpenuhi, perlu menghindari terjadinya pengambilan yang terlampau
* banyak, baik dalam arah horizontal maupun vertikal.

Untuk itu sebelum menetapkan suatu tujuan untuk menjabarkan hirarki tujuan yang lebih

- rendah, maka dilakukan tes kepentingan, “ apakah suatu tindakan atau hasil yang terbaik

diperoleh bila tujuan tersebut tidak dibatalkan dalam proses evaluasi.

Proses perhitungan dilakukan dengan membandingan dua elemen kriteria. penilaian,
engan skala perbandingan seperti tercantum dalam tabel 1. Pada dasarnya formulasi matematis
- pada model AHP dilakukan dengan mengunakan suatu matriks. Misalkan dalam suatu
subsistem operasi terdapat n elemen operasi, yaitu elemen operasi A;, A, ......... A,, maka
~ hasil perbandingan secara berpasangan elemen-elemen operasi tersebut akan membentuk matrik
-~ pertimbangan, perbandingan berpasangan di mulai dari tingkat hiraki paling tinggi, dimana
suatu kriteria digunakan sebagai dasar pembuatan perbandingan, selanjunya perhatikan elemen
yang akan dibandingkan.

Kelebihan yang dimiliki metode AHP ini antara lain : (1). Struktur yang berhirarki,
sebagai konsekwensi dari kriteria yang dipilih, sampai pada sub subkriteria yang paling dalam,
(2). Memperhitungkan validitas sampai dengan batas toleransi inkonsistensi berbagai kriteria
dan alternatif yang dipilih oleh para pengambil keputusan dan (3). Memperhitungkan daya tahan
atau ketahanan output analisis sensitivitas pengambilan keputusan.

Tabel 1. Skala Perbandingan AHP

Q-,‘

Keterangan

Penjelasan

Keduan elemen sama pentingnya

Dua elemen mempunyai pengaruh yang sama
besar terhadap tujuan

Elemen yang satu sedikit lebih Pengalaman dan penilaian sedikit menyokong satu
penting daripada elemen yang elemen dibandingkan elemen lainnya

lainnya

Elemen yang satu lebih penting Pengalaman dan penilaian sangat kuat menyokong:
daripada elemen lainnya satu elemen dibandingkan elemen lainnya

Satu elemen jelas lebih mutlak Saty elemen yang kuat disokong dan dominant
penting daripada elemen lainnya | terlihat dalam praktek

Satu elemen mutlak penting Bukti yang mendukung elemen yang satu terhadap
daripada elemen lainnya elemen lain mamiliki tingkat penegasan tertmggl

yang mungkin menguatkan

Nilai-nilai antara dua nilai
pertimbangan yang berdekatan

Nilai ini diberikan bila ada dua kompromi diantara
dua pilihan
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Kebalikan | Jika untuk aktivitas i mendapat satu angka disbanding dengan aktivitas j,‘r‘xiaka ] ]
; mempunyai nilai kebalikannya dibanding dengan i

1II. METODOLOGI PENELITIAN i
Dari penelitian yang dilakukan di Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa diperoleh data-
data yang dibutuhkan dalam perancangan sistem pendukung keputusan penilaian kinerja |
karyawan non akademik untuk pemberian penghargaan. Data yang diperoleh kemudian diolah
dan menjadi data yang siap diimplementasikan dalam sistem. Selama ini Universitas |

Sarjanawiyata Tamansiswa dalam penilaian kinerja karyawannya menggunakan sistem
penilaian yang bersifat manual. 5%
. - Sistem pendukung keputusan yang dibuat adalah make decisions yaitu jenis pendukung |
keputusan yang memberikan keputusan yang menunggu legitimasi dari pihak manajemen untuk
dilaksanakan. Aplikasi ini dapat digunakan untuk berbagai tingkatan managerial dan
mendukung proses pengambilan keputusan terstruktur. Aplikasi ini menggunakan pendekatan
top-down yang merupakan ciri dari perancangan terstruktur. Aplikasi ini melibatkan
kemampuan untuk melihat data internal berupa karyawan non akademik dan data eksternal
berupa data kriteria penilaian, sehingga pembuat keputusan dapat mendiskusikan kriteria dan
menggunakan alternatif yang beragam. : >

Metode yang digunakan adalah metode analythical hierarchy process (AHP) yaitu
penyelesaian masalah dengan formulasi matematis dengan menggunakan matriks. Dalam AHP,
suatn masalah kompleks dan tidak terstruktur dipecahkan ke dalam kelompok-kelompoknya, .
kemudian kelompok-kelompok tersebut diatur menjadi suatu bentuk hirarki. Sistem pendukung
keputusan ini hanya memberi masukan untuk penyelesaian masalah untuk dikerjakan tetapi
tidak membuat pilihan, Aplikasi ini mudah digunakan dan pengambil keputusan mempunyai
kontrol terhadap semua langkah hingga membuat keputusan dengan mengesampingkan
rekomendasi komputer saat proses berlangsung. ;

SR S mn S R e i e

rampilas, ps

b. Hasil kerja didasari kecakapan, k
*3, Tanggungjawab ~ EET :
a. Kesanggupan untuk menyelesaikan pekerjaan yang dibebankan -
b. Kesanggupan untuk menanggung resiko atas pekerj
¢. Kesanggupan menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan waktu
4. Ketaatan § T
a. Kesanggupan untuk menaati peraturan kedinasan yang berlaku
b. Kesanggupan untuk menaati perintah kedinasan yang diberikan
¢. Kesanggupan untuk tidak melanggar peraturan yang berla 7
Kejujuran yaitu Kesanggupan untuk tidak menyalahgunakan we
6. Kerjasama B
Kesanggupan untuk bekerja dalam tim dan menunjukkan
kuat :
7. Prakarsa - s : i e
a. Memiliki semangat dan kemauan kerja yang tinggi, (b). Kesanggupan untuk

e

e
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asilkan produk yang positif bagi lembaga dan (c). Dapat dlharapkan untuk
embangkan gagasan dan solusi kreatif

etamansiswaan |
Kesanggupan berpenlaku dengan ajaran yang dlbawa oleh Ki Hajar Dewamara dan (b)

bel 2 merupakan matriks perbandingan kriteria penilaian kinerja.
i Tabel 2. Matrik Perbandingan Kriteria

'ERIA KST | PK TJ | KTT | KJJ KS | PKS | gpp | KTS
1 1 3 4 2 3 2 4 50
1 1 2 1 1 37 2 3 % |
13 | % 1 13174 3 3 R s
s 1 1 1 2 3 4 2:: 18
A 1 1 Y 1 Fi 3 5 1
13 [13 13 {13 |13 ji 2 1 2
A A 13 | % 1/3 A 1 3 2
Yy 13 Yy A 1/5 1 1/3 1. b1
/5] 1/4 1304 Tos 4 1 Y Y 1 1
436 [ 591 '[949 [9.58 [8.86 |18 17.83 |22 20

= Kesetxaan, KS: = Kerjasama; PK = Prestasi Kerja, PKS = Prakarsa, TJ = Tanggung
KPP = Kepemlmpman, KIT = Ketaata.n, KTS = Ketamansiswaan, KJJ = Kejujuran
Setelah terbentuk matriks perbandingan maka dilihat bobot prioritas untuk perbandingan
a, dengan cara membagi isi matriks perbandingan dengan jumlah kolom yang bersesuaian,
ian menjumlahkan per baris dengan banyak kriteria yang dxperba.ndmgkan sehmgga
bobot pnontas seperti pada tabel 3.

. Tabel 3. Matrik Perhmm&an Bobot Kntena

PK TJ KTT KJJ KS PKS BOBOT
1% 34 4: 2; 3: 24

591 | 949 | 9.58 | 8.86 18 17.83 - 0.2298
1: 2 1z 1: 3 21 3 WEE 4

591 | 949 | 9.58 | 8.86 18 17.83 4 0.1601
1/2:; 5 1z 2 3 & o

591 | 949 | 9.58 | 8.86 18 17.83 . 0.1176
1: 1 1: 23 3: 4.4} 7

591 [ 949 | 9.58 | 8.86 18 17.83 1.1936 0.1326
17 1: 1/2: 1: 3: 3:

591 | 949 | 9.58 | 8.86 18 17.83 1.166 0.1296
13: | 13: | 1/3: | 1/3: L: 2 s H :

591 | 949 | 9.58 | 8.86 18 17.83 | 22 20 | 0.5507 0.0612
1201718 | 1/4: | 13:| 1/2% i 2% :

591 | 949 | 9.58 | 8.86 18 17.83 | 22 20 | 0.6171 0.0686
1867 12 ) AR HS: Az 173 ) i &

591 | 949 | 9.58 | 8.86 18 17.83 | 22 20 | 0.4097 0.0455
1/4: | 1/3: 1: 1: 172: ) 1/2: 1: 1

591 | 949 | 9.58 | 8.86 18 17.83 | 22 20 0.491 0.0546

Untuk mengetahui konsisten matriks perbandingan dilakukan perkahan seluruh isi kolom
KST perbandingan dengan bobot proritas kriteria KST, isi kolom PK - matriks
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perbandingan dengan bobot prioritas kriteria PK dan seterusaya. Kemudian dijumlahkan setiap
barisaya dan dibagi penjumlahan baris dengan bebet prieritas bersesuaian seperti tabel 4.
Tabel 4. Matrik Perhitungan Bobet Kensistensi

KET | PK Ti KTT | KiJ | K8 | PKS |
1% 1x Ix 4% 2% 3x 2%
1% 1% 2% 1% 1% 3x 2x
" 1'73x I'Ex Ai % % % i% % .Sx ‘gx :
I'Ex ‘ix .ix .Ix %x .5x .Zx '
Kii g;zzg*g O.IQX i10 llng g.lggg 0 %ggxgg 9,95,‘12 g%gxgg |
1A% iEx Ix7§x mx i X Tx : X
X % %
PKS | 0.2298 | 0.1601 g!%%gg 01326 | 0 1%95 0.0612 o,%gg i
KPP ozz*s 0. 16:1 0111*6 0113:6 0112;‘6 0(1)6,‘12 006:6
[ 1x | VAx | STx | Ix | 1% | —ri '
KTS 0.22:3 0,16:1 0.11;‘6 0.13"26 0.12,‘96 0.06?2 0.06:6
Hitung A maksim = (10,0439 + 9.7626 =+
9.9193 + 9,5463 + 9,7808 + 10,0627)/ 9
= 88,9043/ 9
'=9,8782
Hitung CI = (A maeksimum-n)/(n-1) Hitung CR = CI/IR = 0,1097/1.45
=(9.8782-9)/(9-1) = 0,0756 , karena CR <
=0.8782/8 0.1 maka perbandingan konsisten 100%.
=0.1097 : ‘

Selanjumya setelah menemukan bobot prioritas kriteria dengan ‘cara: mengulang yang sama-
seperti_tabel kriteria sebelumnya ~dapa;t dltemukan karyavmn ya.ng ‘menerima penghargaan

a. Proses spesifikasi
1) Data Masukan ;

“'a) - Data’Karyawannon akademxk 5
Data masukan berupa identitas karyawa.n, yaitu nomor induk karyawan, nama: ka.ryawan
dan unit kerja dari masing-masing karyawan. Data berasal dari Kepala kepegawman
UST. i

- b) Data kriteria : 5 ;
Data kriteria adalah data yang digunakan oleh pihak manajemen kampus umvers1tas
Sarjanawiyata Tamansiswa untuk melakukan penilaian terhadap kmer_|a :

2) Kebutuhan proses

a) Melakukan proses perhitungan untuk sembilan kriteria yang telahi
mendapatkan bobot prioritas kriteria. .

b) Melakukan proses perhitungan nilai kinerja karyawan rda; rtim i
sembilan kriteria yang telah ditentukan. Jika ini diperlukan: untuk-me atkan bobot'
prioritas dari masing-masing karyawan berdasarkan kesembilan kntena tezsebut

¢) Melakukan proses perhitungan untuk bobot prioritas-total | i
bobot karyawan yang telah dihitung.

3) Output.
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an dari program aplikasi ini berupa laporan nilai kinerja masing-masing karyawan

‘benituk bobot prioritas total dari nilai yang tertinggi sampai terendah.

delan sistem

n konteks

n konteks adalah diagram yang paling tidak detail dari suatu sistem informasi,

selalu mengandung satu proses saja. Proses ini mewakili proses dari seluruh sistem

ks diagram menggambarkan hubungan input dan output antara sistem dengan kesatuan

Dalam diagram konteks yang dibuat diberi pengertian bahwa universitas adalah pihak

)g menerima laporan tentang kinerja karyawan dan semua data mengenai karyawan,

griteria dan bobot untuk setiap aspek dan karyawan dimasukkan oleh tim penilai. Nilai

bobot dapat berubah-ubah sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan pada saat itu. Konteks
. diagram untuk sistem yang dibuat adalah seperti pada gambar 1.

Tim penilai, karyawan, bobot e Laporan
Tim Penilai SPK Penilaian Kinerja Rektor UST
Hasil, Laporan Karyawan non
akademik untuk

Pemberian

Hasil

[ |

" 3 Gambar 1. Diagram konteks

- 2) Diagram Arus Data, DAD yang dibuat adalah DAD yang menggambarkan arus dari program
¢ yang dibuat. Dalam pemasukan data ada dua proses yang terjadi, yang pertama adalah proses
¢ pemasukan data, dimana data yang dimasukkan adalah data karyawan non akademik yang
disimpan dalam sebuah database. Proses yang kedua adalah proses penghitungan bobot
prioritas, dimana nilai bobot ditetapkan oleh pihak manajemen kampus dan dimasukkan
kesistem oleh tim penilai, dan data karyawan diambil dari database yang telah ada. Hasil
disimpan dalam sebuah dafabase. Dan proses terakhir adalah pembuatan laporan dari hasil
perhitungan yang telah didapat. DAD untuk /evel 0 seperti terlihat dalam gambar 2.

! Db.

: ot | R G H
[T oy e

e akademik,petugas, = Inb.rmw
F B

2 . Db, Universitas

=) Db, Kriteria

A\ 4
Y

£ <

Pembuatan laporan [—

karyawan yang tertinggi
mendapat penghargeaiGambar 2. DAD Jevel 0
Dalam proses perhitungan bobot dapat dipecah lagi yaitu proses perhitungan bobot prioritas
kriteria, bobot prioritas masing-masing karyawan berdasarkan kriteria yang ditentukan dan
bobot prioritas total masing-masing karyawan. Nilai bobot setiap kriteria maupun karyawan
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ditetapkan pihak manajemen kampus dan dimasukkan kesistem oleh tim penilai. Proses
perhitungan mencari nilai bobot prioritas kriteria lalu disimpan didatabase. Proses selanjutnya
adalah proses penghitungan bobot prioritas untuk masing-masing karyawan berdasarkan
kesembilan kriteria tadi.. Proses berikutnya adalah menghitung bobot prioritas total dari masing- |
masing bobot prioritas karyawan berdasarkan bobot prioritas kriteria yang telah dihitung pada
proses sebelumnya. DAD level 1 untuk perhitungan bobot seperti dalam gambar 3, s souen |

| 5 l Bobot Kriteria
Tim > 21
- !
< Hitung bobot

- w o

non

Gambar 3. DAD Jevel 1 Proses perhitungan bobot

Dalam perhitungan bobot prioritas karyawan dapat dipecah lagi yai
berdasarkan pertimbangan kriteria kesetiaan, prestasi kerja, tanggung |
asama, prakarsa, kepemimpinan dan ketamansiswaan. Data karyawan m iengambil

kejujuran, kerj
dari database. DAD level 2 untuk perhitungan bobot prioritas karyawan seperti dal gambar 4.
R Bobnt ‘niw " s
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odelan data

~Pada sistem pendukung keputusan penilaian kinerja karyawan non akademik untuk
erian penghargaan ini, model data yang digunakan adalah model Entity Relation ( E-R ),
el keterhubungan-entitas. Dalam sistem ini terdapat dua entitas utama yang terlibat dalam
antar tabel, yaitu tipe entitas petugas dan karyawan. ERD yang disusun dari objek-objek
but adalah seperti pada gambar 5.

- KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dibuat suatu sistem pendukung keputusan penilaian

 karyawan non akademik untuk pemberian penghargaan dan aplikasi sistem pendukung
yang dibuat ini dapat membantu pihak manajemen kampus universitas Sarjanawiyata

siswa dalam menentukan karyawan non akademik yang berhak untuk memperoleh

argaan berdasarkan kinerja selama satu periode.
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Elex media Komputindo, Jakarta.
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oman untuk Penulisan

5 hasil penelitian dalam lingkup ilmu-ilmu yang terkait dengan

anajemen industri, baik berupa penelitian maupun teoritis. Naskah

hasil kajian pustaka (review) akan dipertimbangkan jika ditulis oleh

atau atas permintaan Redaksi.

rupakan hasil karya asli yang belum pernah dipublikasikan di media

pemnah diseminarkan, harus ada paernyataan secara jelas.

cetik dengan huruf CG Time atau Time New Roman 11, spasi tunggal, satu

ukuran kerta A4, dengan batas tepi atas, bawah, kanan dan kiri 3 cm.

ang berupa penelitian disusun dengan sistematika : a) judul, b)Nama

JNama Lembaga, d)Abstraks (dengan panjang antara 100 200 kata),

kunci (maksimal 5 kata), e)Abstract, Keywords, f)Pendahuiuan,

Pustaka, h)Metode Penelitian, i)Hasil dan Pembahasan, j)Kesimpulan

an, k)Daftar Pustaka.

g naskah 20000 kata 4000 kata, judul ditulis dengan singkat dan jelas,

erminkan isi naskah dan mengandung kata kunci dengan batasan tidak lebih

kata

titas penulis diketik di bawah judul dengan nama lengkap tanpa gelar,

ebutkan nama institusi, alamat e-mail.

gambar, table, diagram, atau grafik harus diberi nomor sesuai dengan urutan

cuannya dalam naskah, dengan judul (caption). Kata-kata dari bahasa asing

bahasa daerah sedapat mungkin diindonesiakan, dan yang belum ditulis

gan huruf miring(italic), missal group, entity, fuzzy dsb. Sesuai ucapannya kata-

. berikut sudah mengindonesi seperti: server, printer, linier, dsb.

Kutipan pada pustaka dalam bagian isi naskah dicantumkan dalam tanda kurung

dengan urutan penulis, tahun, halaman, missal :(Bridger,1995 ), (Lolester dan

jaasih, 2000:105). Jika nama penulis lebih dari dua dapat ditulis seperti (Hansson

,1999).

ar pustaka ditulis sesuai urutan abjad nama penulis, dengan ketentuan : nama

garang, tahun, judul, edisi, penerbit, kota, halaman. Nama pengarang ditulis

ngan menyebut nama panggilan teriebih dahulu. Judul yang berupa buku terbitan

lis dengan huruf cetak miring, dan bila berbentuk jurnal, naskah seminar dan lain

bagainya judul ditulis dengan huruf cetak tegak. Daftar pustaka diketik satu spasi

dan disertakan dalam naskah.
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-Naskah dikirimkan dalam bentuk file di dalam disket 3.5” HD atau lewat e-mail,

dengan alamat redaksi.

-Naskah yang tidak dimuat dapat diambil langsung di kantor redaksi, dan dapat juga

dikembalikan bila disertai perangko pengiriman secukupnya.



